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ABSTRAK 

Muhamad Iqbal Mi’rojudin (B01213014): “Konstruksi Pesan Dakwah 

Dalam Rubrik Khasanah Di Caknun.com Edisi Mei 2017” 

Kata Kunci: Konstruksi, Pesan Dakwah, Media 

  Penelitian ini berangkat dari permasalahan bentuk-bentuk penyampaian 

pesan dakwah yang selama ini banyak dipahami hanya melalui teknik lisan. 

Padahal jika mengamati lebih dalam, banyak wacana pesan dakwah yang 

dikembangkan oleh media massa melalui berbagai bentuk, misalnya seperti 

tulisan berita, artikel, esai dst. 

 Esai yang ditulis oleh seorang budayawan intelektual asal Jombang, Emha 

Ainun Nadjib pada rubrik Khasanah di caknun.com pada bulan Juli 2017 lalu, 

merupakan esai dengan menjelaskan beberapa permasalahan yang terjadi baru-

baru ini. Dalam beberapa esai tersebut Emha Ainun Nadjib memberikan 

pandangan kepada mad’u/pembaca disertai saran untuk menghadapi situasi yag 

terjadi saat ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis wacana, 

penelitian ini berusaha mendeskriptifkan atau memaparkan esai-esai karya Emha 

Ainun Nadjib  yang telah dianalisis secara teliti kemudian menjelaskan dan 

menerangkan permasalahan yang ada di penelitian ini. Teknik pengumpulan data 

ini diambil dari beberapa esai karya Emha Ainun Nadjib  yang dimuat di website 

caknun.com pada bulan Mei 2017 dan sudah dipilih secara baik. Analisis wacana 

yang digunakan pada penelitian kali ini menggunakan model wacana yang 

digunakan oleh Van Dijk.  

Penelitian ini menghasilkan bahwasannya Emha Ainun Nadjib  sudah 

melakukan proses konstruksi dakwah dalam menyampaikan pesn dakwahnya. 

Konstruksi berita yang dipakai Emha Ainun Nadjib ini membangun sebuah 

pemikiran di masyarakat bahwa NKRI harus lebih bertabayyun, berpuasa yang 

hakiki, lebih sederhana, dan lebih fleksibel dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam kehidupan bernegara.  

Demi tersampainya pesan dakwah secara baik, maka pendakwah harus 

mengkonstruksi pesan terlebih dahulu. Agar penelitian ini ini mampu menjadi 

acuan dan mampu mengembangkan penelitian ini, sehingga dapat dipahami lagi 

konstruksi dalam berdakwah 


